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This study describes the responses of high school mathematics teachers in Landak
Regency to the assessment standards in the Merdeka Curriculum. Using a descriptive
qualitative approach, data were collected through questionnaires, observations, and
interviews with 32 teachers in 13 sub-districts and observations in three schools. The
results show that the majority of teachers have a good understanding of the
assessment standards, with an average understanding of 76.81%. A total of 62.5% of
teachers are very knowledgeable, and 12.5% are knowledgeable. Teachers consistently
formulate assessment objectives and use various instruments such as written tests,
projects, and observations, although 46.875% find it quite difficult to develop
appropriate instruments. Most teachers use technology in processing assessment
results, and the results are often used to improve lesson plans. As many as 50% of
teachers always provide specific feedback with very positive student responses.
Observations show School A as an example of effective implementation, while Schools
B and C need improvement. Interviews reveal a good understanding of holistic
assessment, but challenges remain in assessing affective and psychomotor aspects.
This study concludes that high school mathematics teachers in Landak Regency have a
good understanding and application of the assessment standards in the Merdeka
Curriculum, but additional training and support are needed to enhance the
implementation of these assessment standards.
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Penelitian ini mendeskripsikan respon guru matematika SMA di Kabupaten Landak
terhadap standar penilaian dalam Kurikulum Merdeka. Dengan pendekatan deskriptif
kualitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara dari 32 guru
di 13 kecamatan serta observasi di tiga sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas guru memiliki pemahaman yang baik terhadap standar penilaian, dengan
rata-rata pemahaman 76.81%. Sebanyak 62.5% guru sangat paham, dan 12.5% paham.
Guru secara konsisten merumuskan tujuan penilaian dan menggunakan berbagai
instrumen seperti tes tertulis, proyek, dan observasi, meskipun 46.875% merasa
cukup sulit mengembangkan instrumen yang sesuai. Sebagian besar guru
menggunakan teknologi dalam pengolahan hasil penilaian, dan hasil penilaian sering
digunakan untuk memperbaiki rencana pembelajaran. Sebanyak 50% guru selalu
memberikan umpan balik spesifik dengan respon siswa yang sangat positif. Observasi
menunjukkan Sekolah A sebagai contoh penerapan efektif, sementara Sekolah B dan C
memerlukan peningkatan. Wawancara mengungkapkan pemahaman yang baik tentang
penilaian holistik namun ada tantangan dalam menilai aspek afektif dan psikomotorik.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru-guru matematika SMA di Kabupaten Landak
memiliki pemahaman dan penerapan yang baik terhadap standar penilaian Kurikulum
Merdeka, tetapi masih diperlukan pelatihan tambahan dan dukungan untuk
meningkatkan implementasi standar penilaian ini.

I. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, tujuan ideal dari
penerapan kurikulum adalah untuk membentuk
peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga mampu berpikir kritis,
kreatif, dan memiliki keterampilan untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 (Cholilah et
al,, 2023). Kurikulum Merdeka di Indonesia hadir
sebagai jawaban atas kebutuhan akan

pendidikan yang lebih fleksibel dan berfokus
pada  pengembangan  kompetensi  siswa
(Hehakaya & Pollatu, 2022). Idealnya, Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk dapat menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan siswa
untuk mengembangkan potensi mereka secara
maksimal, baik dari segi kognitif, afektif, maupun
psikomotorik(Nindiasari & Syamsuri, 2023).
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Dalam konteks ini, penilaian pendidikan juga
diharapkan mengalami transformasi yang
signifikan. Standar penilaian dalam Kurikulum
Merdeka diharapkan mampu untuk mengukur
perkembangan siswa secara komprehensif,
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap (Hattarina et al, 2022). Penilaian tidak
hanya terbatas pada aspek kognitif semata, tetapi
juga mempertimbangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, serta keterampilan sosial dan
emosional siswa. Evaluasi yang ideal ini harus
mampu memberikan umpan balik konstruktif
yang mendorong siswa untuk terus berkembang
dan belajar secara mandiri (Kurnia & Novaliyosi,
2023). Dalam implementasinya, guru memainkan
peran sentral dalam mengoperasionalkan
standar penilaian ini. Khususnya untuk mata
pelajaran matematika di jenjang SMA, guru
diharapkan mampu mengembangkan instrumen
penilaian yang sesuai dengan tujuan Kurikulum
Merdeka (Septiani, 2022), mengimplementasikan
metode penilaian yang bervariasi, serta
memberikan umpan balik yang membantu siswa
memahami konsep matematika secara mendalam
dan aplikatif (Taufik et al, 2023). Dengan
demikian, guru matematika diharapkan dapat
berperan sebagai fasilitator yang mendukung
perkembangan kompetensi siswa secara holistic
(Wati et al., 2023).

Namun, realita di lapangan menunjukkan
bahwa implementasi standar penilaian dalam
Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai
tantangan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dikemukakan oleh (Kurnia & Novaliyosi, 2023)
masih banyak guru matematika Jenjang
SMA/Sederajat yang masih mengalami kesulitan
dalam memahami dan menerapkan standar
penilaian yang sesuai dengan filosofi Kurikulum
Merdeka. Beberapa guru masih cenderung
menggunakan metode penilaian konvensional
yang lebih fokus pada aspek kognitif dan belum
sepenuhnya mengintegrasikan penilaian kete-
rampilan dan sikap (Wulandari et al., 2023).

Selain itu, ada keterbatasan dalam hal sarana
dan prasarana yang mendukung pelaksanaan
penilaian yang komprehensif. Kurangnya
pelatihan dan pendampingan bagi guru juga
menjadi kendala utama (Casmudi et al., 2023).
Banyak guru yang merasa belum cukup dibekali
dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengembangkan instrumen
penilaian yang sesuai dengan standar Kurikulum
Merdeka. Hal ini berdampak pada kurang
optimalnya penilaian yang dilakukan, sehingga
tujuan  kurikulum untuk mengembangkan
kompetensi siswa secara menyeluruh belum

tercapai dengan baik (Tampubolon, Gulo,
Nababan, et al.,, 2022).

Di sisi lain, ada juga tantangan terkait dengan
adaptasi siswa terhadap metode penilaian baru.
Siswa yang terbiasa dengan penilaian
konvensional seringkali mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan penilaian yang
lebih holistic (Nadia, 2023). Mereka belum
terbiasa dengan penilaian yang mencakup aspek
keterampilan dan sikap, sehingga seringkali hasil
penilaian belum mencerminkan kemampuan
mereka yang sesungguhnya (Fatmawati et al,
2023).

Penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
respon guru matematika jenjang SMA khususnya
di Kabupaten Landak terhadap standar penilaian
dalam Kurikulum Merdeka (Utari & Rahimabh,
2023). Dengan memahami respon dan tantangan
yang dihadapi oleh guru, dapat dirumuskan
strategi yang lebih efektif untuk mendukung
implementasi kurikulum ini. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan di lapangan (Sutrianto
& Asyhar, 2023).

Melalui penelitian ini, dapat diidentifikasi
aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam imple-
mentasi standar penilaian, seperti kebutuhan
akan pelatihan yang lebih intensif bagi guruy,
pengembangan sarana dan prasarana yang
mendukung, serta strategi untuk meningkatkan
adaptasi siswa terhadap metode penilaian yang
baru(Yolanda et al., 2023). Selain itu, penelitian
ini juga berpotensi untuk mengembangkan
model penilaian yang lebih efektif dan aplikatif,
yang dapat diadopsi oleh guru matematika di
berbagai daerah lainnya.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan deskriptif dengan fokus
penelitian mendeskripsikan bagaimana respon
guru matematika SMA Kabupaten Landak
terhadap standar penilaian dalam kurikulum
merdeka. Data aktual dan representatif dari
fenomena yang diperoleh dilapangan melalui
metode kualitatif akan dideskripsikan secara
menyeluruh serta menganalisis isu serta topik
yang kompleks dan mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang
lebih komprehensif dan akurat mengenai
penerapan standar penilaian kurikulum merdeka
dalam pembelajaran matematika di jenjang SMA
di Kabupaten landak. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi signifikan terhadap

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7679



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (7678-7685)

pengembangan dan peningkatan kualitas

penilaian dalam Kurikulum Merdeka, serta

memberikan rekomendasi untuk implementasi
yang lebih efektif di masa depan (Gusmawan &

Herman, 2023). Teknik pengumpulan data yang

digunakan meliputi: kuesioner, observasi, dan

wawancara. Hasil penelitian ini berbentuk data
tekstual atau narasi deskriptif yang memberikan
gambaran mendalam tentang penerapan standar
penilaian pada kurikulum merdeka (Nirmala et
al, 2023) pada jenjang SMA di Kabupaten

Landak.

Pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, responden dipilih berdasar-
kan kriteria tertentu yang dianggap relevan dan
mendalam untuk penelitian ini (Yudi Wahyudin
et al,, 2023). Kriteria tersebut melibatkan guru
matematika yang berpengalaman dalam mene-
rapkan standar penilaian kurikulum merdeka.
Sampel pengisian angket 32 orang guru
matematika di 13 Kkecamatan di Kabupaten
landak, wawancara dilakukan kepada 3 Orang
guru, dan observasi dilakukan di 3 sekolah yang
melaksanakan kurikulum merdeka.

Tujuan pengembangan Kurikulum Merdeka
untuk memberikan keleluasaan kepada sekolah
dan guru untuk menyusun dan melaksanakan
pembelajaran, standar penilaian merupakan
salah satu aspek dalam kurikulum merdeka yang
berperan untuk menilai pencapaian kompetensi
siswa relevan dan bermakna bagi siswa
(Tampubolon, Gulo, & Nababan, 2022). Standar
penilaian dalam kurikulum merdeka mengacu
pada peraturan kemdikbudristek Nomor 21
tahun 2022, tentang standar penilaian
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah, dengan tujuan untuk
menciptakan penilaian yang berkeadilan, objek-
tif, dan edukatif, serta menghadirkan evaluasi
terhadap perbaikan proses pembelajaran dan
pencapaian tujuan pembelajaran (Hartatik et al,,
2022). Prosedur standar penilaian Kurikulum
Merdeka terdiri dari:

1. Perumusan tujuan Penilaian yang spesifik dan
terukur.

2. Pemilihan pengembangan
penilaian sesuai tujuan penilaian.

3. Melakukan pelaksanaan penilaian
prosedur yang telah ditentukan.

4. Mengolah hasil penilaian untuk mengetahui
kebutuhan belajar, capaian perkembangan
dan hasil belajar siswa.

Pelaporan hasil penilaian untuk memperbaiki
proses serta pencapaian tujuan pembelajaran.

instrumen

sesuai

Tabel 1. Kisi - Kisi Pedoman Wawancara,
Observasi, dan Angket Respon Guru
K - kst

Pelaksamraan Pervlatan

Pembelajacan

“ Feedback das 10-312 L
Perbaikan fela
J3CAR 020 Masssan 13-15

Fengolaian Hall 78
Peoilalas
Pelagaran Hagll Peptlaian _3-10

. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lakukan di
32 sekolah jenjang sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kabupaten landak selama semester
genap tahun pelajaran 2023/2024. Cara
pengumpulan data yang digunakan mencakup
penyebaran angket, wawancara, dan
observasi. Angket disebarkan secara daring
menggunakan Google Form, yang mana
linknya dibagikan melalui grup WhatsApp
forum MGMP Matematika Kabupaten landak.
Responden penelitian ini adalah 32 guru
matematika yang berpartisipasi aktif, dan data
yang terkumpul dari angket tersebut
ditabulasi dan disajikan dalam Tabel 2. Hasil
penelitian ini memberikan gambaran kompre-
hensif tentang pemahaman dan penerapan
standar penilaian dalam Kurikulum Merdeka
oleh para guru matematika di Kabupaten
landak.

Tabel 2. Data Respon Guru Terhadap
Standart penilaian kurikulum merdeka

Nomor Butir Anghket Total Skor
No Resnl Fl 3 4 5 6 7 8 9 10
G1 5 ry 3 ry E 4 3 5§ ¢ 42
G2 4 r 4 3 4 5 4 5 4 3 30
G3 + % 5 % 3 % 3 5 & = 39
[ 3 3 3 1
G5 3 3 [
66 5 3 [
67 3 B
68 4 42
] 3 5 4 35
G10 3 3 3§ 31
GLL 3 5 5 2 4 3 3 5 &5 & 20
G12 5 n 3 4 3 5 2 3 a4 3 38
G13 5 n 4 3 3 3 3 5 4 ¢ 39
Gt 5 F 3 3 & 5 3 5§ 3 39
G5 5 % 3 % 3 3 3 3 5§ 39
GL6 3 3 5 4 12
GL7 3 5 37
GL8 3 41
G19 3 38
[ 3 35
G2 5 5 3 38
G2 5 3 3 4 38
623 1 2 5 4 4 3 4 3 5 3 34
G24 5 2 3 3 3 3 3 3 5 & 35
625 5 2 n n 3 n 2 4 5§ 20
G26 1 3 4 & 3 3 5 4 4 3%
G27 5 % 3 % 3 5 3 4§ © 43
G2l 3 3 3 4 37
G2 4 4 5 41
63 H 3 5 41
G3L 4 43
632 4 P 37
Jumlsh 183 141 121 107 112 123 110 132 148 132
% 83,195 69375 75625 @6B75 70 76875 GBS 825 025 825
Kategori A c B c B C A A A

758125

Berdasarkan dari hasil tabulasi angket,
mayoritas dari 32 guru matematika di
Kabupaten landak memiliki pemahaman yang
baik tentang tujuan utama standar penilaian

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7680



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (7678-7685)

dalam  Kurikulum  Merdeka. Rata-rata
pemahaman guru matematika jenjang SMA
mengenai standar penilaian dalam kurikulum
adalah 76.81%, yang masuk dalam kategori
baik, dengan 62.5% guru menyatakan sangat
paham dan 12.5% paham. Sebagian besar
guru secara konsisten merumuskan tujuan
penilaian sebelum menyusun rencana
pembelajaran, dengan 31.25% selalu dan
65.625% sering melakukannya. Dalam hal
kesesuaian tujuan penilaian yang dirumuskan
dengan panduan Kurikulum  Merdeka,
40.625% guru menganggap tujuan mereka
sesuai dan 40.625% cukup sesuai.

Namun, hampir separuh dari guru
(46.875%) merasa cukup sulit mengembang-
kan instrumen penilaian yang sesuai dengan
standar, sementara 43.75% merasa tidak
terlalu sulit. Penggunaan berbagai jenis
instrumen penilaian, seperti tes tertulis,
proyek, dan observasi, dilakukan secara
konsisten oleh para guru, dengan 50% selalu
dan 50% sering menggunakan berbagai
instrumen tersebut. Sebagian besar guru juga
memanfaatkan teknologi dalam pengolahan
hasil penilaian, dengan 40.625% sering dan
37.5% kadang-kadang menggunakan
teknologi.

Hasil penilaian sering digunakan untuk
memperbaiki rencana pembelajaran, sebagai-
mana ditunjukkan oleh 43.75% guru yang
sering dan 56.75% yang kadang-kadang
melakukannya. Dalam pemberian umpan balik
spesifik berdasarkan hasil penilaian kepada
siswa, 50% guru selalu memberikan umpan
balik yang spesifik dan 12.5% sering
melakukannya. Respon siswa terhadap umpan
balik yang diberikan sangat positif, dengan
62.5% siswa memberikan respon sangat
positif dan 37.5% positif.

Selain itu, sebagian besar guru merasa
perlu pelatihan lebih lanjut mengenai
pelaporan hasil penilaian sesuai dengan
Kurikulum Merdeka, dengan 50% merasa
sangat perlu dan 12.5% merasa perlu
pelatihan tambahan. Secara Kkeseluruhan,
respon guru menunjukkan tingkat pemaha-
man dan penerapan yang baik terhadap
standar penilaian dalam Kurikulum Merdeka,
meskipun terdapat beberapa area yang masih
memerlukan peningkatan, terutama dalam hal
pengembangan instrumen penilaian dan
pelaporan hasil penilaian.

1. Hasil Wawancara Kepada Guru
Hasil wawancara kepada 3 orang guru
Berinisial A, B, dan C, yang dipilih secara

acak dari 32 guru di MGMP matematika

kabupaten

landai, dapat disimpulkan

bahwa Ketiga guru memiliki pemahaman
yang baik dan mendalam tentang standar
penilaian dalam Kurikulum Merdeka.

a) Pemahaman tentang Standar Penilaian:

Ketiga guru menunjukkan pemahaman
yang mendalam tentang konsep
penilaian yang holistik dalam Kurikulum
Merdeka. Mereka memahami bahwa
standar penilaian ini mencakup berbagai
aspek, termasuk kognitif, afektif, dan
psikomotorik, dengan tujuan mengukur
kompetensi siswa secara komprehensif.

b) Komponen Utama Standar Penilaian:

Guru A, B, dan C menyebutkan
komponen utama dari standar penilaian
Kurikulum Merdeka, seperti penilaian
formatif, sumatif, proyek, dan observasi.
Mereka menekankan pentingnya peni-
laian berkelanjutan dan komprehensif
dalam menggambarkan kemampuan
siswa.

Pentingnya Pemahaman Mendalam:
Ketiga guru sepakat bahwa pemahaman
yang mendalam tentang standar
penilaian sangat penting untuk mengajar
matematika. Hal ini memungkinkan
mereka merancang strategi pembelaja-
ran yang efektif dan menilai kemampuan
siswa dengan lebih akurat.

d) Penerapan di Kelas: Guru A, B, dan C

menerapkan standar penilaian Kuriku-
lum Merdeka dengan menggunakan
berbagai metode penilaian seperti tes
tertulis, proyek, dan observasi. Mereka
berusaha  untuk  mengintegrasikan
penilaian dalam setiap aktivitas pem-
belajaran untuk mendapatkan gambaran
lengkap tentang perkembangan siswa.

e) Metode Penilaian: Ketiga guru meng-

gunakan Dberbagai teknik penilaian
untuk menilai kemajuan belajar siswa.
Mereka menggunakan rubrik untuk
proyek, lembar observasi, dan tes
tertulis yang dirancang untuk mengukur
pemahaman konsep matematika.

f) Kesulitan dalam Penerapan: Semua guru

mengakui adanya beberapa kesulitan
dalam menerapkan standar penilaian ini,
terutama dalam menilai aspek afektif
dan psikomotorik secara objektif dan
dalam merancang proyek yang relevan
dan bermakna.

g) Pengaruh pada Pembelajaran: Standar

penilaian Kurikulum Merdeka men-
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dorong guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam menyusun tugas dan
aktivitas pembelajaran, sehingga pem-
belajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna bagi siswa.

h) Perubahan dalam Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa: Ketiga guru mencatat
adanya peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa sejak penerapan standar
penilaian ini. Siswa merasa lebih di-
hargai dan didukung, yang berkontribusi
pada hasil belajar yang lebih baik.

i) Feedback kepada Siswa: Guru A, B, dan C
memberikan feedback secara langsung
dan tertulis, menunjukkan kekuatan dan
area yang perlu diperbaiki, serta
memberikan saran konkret untuk
peningkatan. Feedback ini dianggap
sangat efektif dalam membantu siswa
memahami materi dan meningkatkan
performa mereka.

j) Langkah  Perbaikan: Para  guru
mengambil langkah-langkah perbaikan
seperti sesi remedial, tambahan latihan,
dan diskusi individu dengan siswa untuk
mengatasi  kesulitan belajar yang
teridentifikasi dari hasil penilaian.

k) Kebutuhan Pelatihan dan Dukungan:
Semua guru merasa perlu pelatihan
lebih lanjut tentang pengembangan
instrumen penilaian dan penggunaan
teknologi dalam penilaian. Mereka juga
menginginkan dukungan yang lebih
intensif dari sekolah dan pemerintah
daerah untuk mengimplementasikan
standar penilaian ini secara efektif.

Secara keseluruhan, wawancara ini
menunjukkan bahwa guru matematika di
Kabupaten Landak memiliki pemahaman
yang baik terhadap standar penilaian
Kurikulum  Merdeka dan berusaha
menerapkannya dengan efektif meskipun
menghadapi beberapa tantangan. Duku-
ngan tambahan dalam bentuk pelatihan
dan sumber daya akan sangat membantu
mereka dalam meningkatkan implementasi
standar penilaian ini

. Hasil observasi pelaksanaan standart
penilaian

Hasil observasi di tiga sekolah yang
menerapkan Kurikulum Merdeka, Sekolah
A menonjol sebagai contoh penerapan yang
efektif dalam standar penilaian. Pengajaran
di Sekolah A ditandai dengan penyampaian

tujuan pembelajaran yang jelas pada awal
kelas, dilanjutkan dengan penggunaan
metode pengajaran yang beragam seperti
ceramah, diskusi, dan praktek. Selain itu,
aktivitas penilaian dilakukan secara
berkelanjutan melalui berbagai metode,
termasuk kuis singkat, diskusi kelompok,
dan observasi partisipatif. Guru di Sekolah
A juga secara konsisten menggunakan
rubrik  penilaian untuk memastikan
konsistensi dan transparansi dalam
penilaian. Instruksi yang disampaikan oleh
guru terstruktur dan jelas, memfasilitasi
pemahaman siswa. Siswa diberikan
kesempatan yang cukup untuk bertanya
dan juga berdiskusi, sementara guru
memberikan umpan balik secara langsung
selama pelajaran, yang direspon dengan
baik oleh siswa. Variasi dalam metode
penilaian, dokumentasi hasil penilaian
yang baik, dan penggunaan hasil penilaian
untuk merencanakan pembelajaran
berikutnya juga menjadi ciri khas dari
Sekolah A. Selain itu, suasana kelas yang
kondusif untuk belajar, tersedianya
berbagai alat peraga dan sumber belajar,
serta tingkat kenyamanan dan motivasi
siswa yang tinggi, semakin memperkuat
efektivitas penerapan standar penilaian di
Sekolah A.

Di sisi lain, Sekolah B menunjukkan
upaya yang baik dalam menerapkan
standar penilaian Kurikulum Merdeka,
meskipun masih terdapat beberapa aspek
yang memerlukan peningkatan. Meskipun
tujuan pembelajaran disampaikan, ter-
kadang kurang disertai dengan visualisasi
yang memadai. Guru menggunakan metode
pengajaran yang cukup bervariasi, namun
terkadang instruksi yang disampaikan
terlalu cepat. Aktivitas penilaian dilakukan
melalui tes singkat dan observasi, dengan
pemahaman siswa yang dinilai melalui
pertanyaan langsung dan lembar Kkerja.
Penggunaan rubrik sudah dimulai, namun
belum Kkonsisten diterapkan pada semua
jenis penilaian. Umpan balik diberikan
secara individual, tetapi masih kurang
dalam umpan balik langsung selama
pelajaran. Meskipun demikian, variasi
metode penilaian sudah mulai berkem-
bang, dan hasil penilaian mulai digunakan
untuk merencanakan pembelajaran. Tata
letak kelas yang mendukung pembelajaran,
walaupun kurang fleksibel, juga menjadi
salah satu aspek positif di Sekolah B.
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Sementara itu, Sekolah C masih
menghadapi tantangan dalam penerapan
standar penilaian. Meskipun tujuan
pembelajaran  disampaikan, terkadang
kurang detail. Metode pengajaran yang
digunakan cenderung monoton, dan
terkadang instruksi guru kurang rinci.
Aktivitas penilaian lebih didominasi oleh
tes tertulis, sementara penggunaan rubrik
masih terbatas. Umpan balik diberikan
secara tertulis setelah penilaian, namun
kurang ada umpan balik langsung selama
pelajaran. Variasi dalam metode penilaian
juga masih perlu ditingkatkan, begitu juga
dengan penggunaan hasil penilaian untuk
perencanaan pembelajaran. Meskipun
demikian, tata letak kelas yang cukup
mendukung pembelajaran dan suasana
kelas yang kondusif menjadi nilai positif
dari Sekolah

B. Pembahasan

Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas guru matematika di
Kabupaten landak memiliki pemahaman yang
baik tentang standar penilaian dalam
Kurikulum Merdeka. Rata-rata pemahaman
guru matematika jenjang SMA terhadap
standar penilaian dalam kurikulum masuk
dalam kategori baik, yang menandakan
adanya kesadaran yang kuat akan pentingnya
memahami dan juga menerapkan standar
penilaian ini. Hasil angket juga menunjukkan
bahwa sebagian besar guru memiliki
kebiasaan merumuskan tujuan penilaian
sebelum menyusun rencana pembelajaran,
meskipun beberapa mengalami kesulitan
dalam mengembangkan instrumen penilaian
yang sesuai dengan standar.

Dari wawancara dengan tiga guru yang
dipilih secara acak, juga terlihat bahwa
mereka memiliki pemahaman yang baik dan
mendalam tentang konsep penilaian yang
holistik dalam Kurikulum Merdeka. Mereka
secara konsisten menerapkan standar peni-
laian dalam pengajaran mereka, meskipun
menghadapi beberapa tantangan seperti
kesulitan dalam menilai aspek afektif dan
psikomotorik secara objektif. Observasi
pelaksanaan standar penilaian di tiga sekolah
menunjukkan bahwa Sekolah A menonjol
sebagai contoh penerapan yang efektif. Guru-
guru di Sekolah A secara konsisten mene-
rapkan metode pengajaran yang beragam,
menggunakan rubrik penilaian  secara
konsisten, dan memberikan umpan balik

langsung kepada siswa selama pembelajaran.
Hal ini mencerminkan pemahaman yang
mendalam tentang standar penilaian dan
kemampuan untuk mengintegrasikannya
dalam praktik pengajaran sehari-hari.

Di sisi lain, Sekolah B menunjukkan upaya
yang baik namun masih memerlukan
peningkatan dalam beberapa aspek, seperti
penggunaan rubrik penilaian yang lebih
konsisten dan variasi metode penilaian.
Sekolah C, di sisi lain, masih menghadapi
tantangan  dalam  penerapan  standar
penilaian, terutama dalam hal penggunaan
rubrik dan variasi metode penilaian. Secara
keseluruhan, temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa guru-guru matematika
di Kabupaten Landak memiliki pemahaman
dan kesadaran yang baik tentang standar
penilaian dalam Kurikulum Merdeka. Namun,
masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan penerapan standar penilaian
ini di sekolah-sekolah, terutama melalui
pelatihan tambahan tentang pengembangan
instrumen penilaian dan juga penggunaan
teknologi dalam penilaian. Dukungan dari
pihak sekolah dan pemerintah daerah juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan
implementasi standar penilaian ini secara
efektif

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan analisis angket, wawancara,
dan observasi terhadap guru matematika di
Kabupaten Landak yang menerapkan
Kurikulum Merdeka, dapat diambil kesim-
pulan Mayoritas guru matematika memiliki
pemahaman yang baik tentang tujuan utama
standar penilaian dalam Kurikulum Merdeka.
Rata-rata pemahaman guru matematika
jenjang SMA mengenai standar penilaian
dalam kurikulum adalah 76.81%, yang masuk
dalam kategori baik. Guru-guru secara
konsisten merumuskan tujuan penilaian
sebelum menyusun rencana pembelajaran,
namun sebagian besar menghadapi kesulitan
dalam mengembangkan instrumen penilaian
yang sesuai dengan standar. Meskipun
demikian, mereka menggunakan berbagai
jenis instrumen penilaian secara konsisten
dan juga memanfaatkan teknologi dalam
pengolahan hasil penilaian.

Hasil penilaian digunakan untuk mem-
perbaiki rencana pembelajaran, dan umpan
balik yang spesifik berdasarkan hasil
penilaian kepada siswa dianggap -efektif.
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Respon siswa terhadap umpan balik tersebut
sangat positif. Meskipun pemahaman tentang
standar penilaian cukup baik, guru masih
menghadapi beberapa tantangan dalam
penerapan, terutama dalam menilai aspek
afektif dan psikomotorik secara objektif, serta
dalam merancang proyek yang relevan dan
bermakna. Secara keseluruhan, respon guru

menunjukkan tingkat pemahaman dan
penerapan yang baik terhadap standar
penilaian  dalam  Kurikulum  Merdeka.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
area yang memerlukan peningkatan, terutama
dalam pengembangan instrumen penilaian,
pelaporan hasil penilaian, dan penggunaan
hasil penilaian untuk perencanaan
pembelajaran. Dukungan tambahan dalam
bentuk pelatihan dan sumber daya akan
sangat membantu guru dalam meningkatkan
implementasi standar penilaian.

B. Saran

Saran akademis berdasarkan kesimpulan
penelitian ini menggarisbawahi beberapa
aspek kunci yang memerlukan perhatian lebih
dari pihak terkait. Pertama, guru matematika
perlu  memprioritaskan pengembangan
instrumen penilaian yang sesuai dengan
standar Kurikulum Merdeka, terutama dalam
menilai aspek afektif dan psikomotorik secara
objektif. Selain itu, pentingnya pelaporan hasil
penilaian kepada siswa dengan menggunakan
umpan balik yang spesifik dan efektif harus
menjadi fokus utama untuk memperbaiki
proses pembelajaran. Guru juga perlu lebih
aktif menggunakan hasil penilaian untuk
memperbaiki rencana pembelajaran dengan
lebih terstruktur dan terintegrasi. Dukungan
tambahan berupa pelatihan dan sumber daya
diperlukan untuk membantu guru dalam
meningkatkan implementasi standar
penilaian, termasuk pengembangan instru-
men penilaian yang efektif dan pemanfaatan
teknologi dalam pelaporan dan analisis hasil
penilaian. Dengan memperhatikan saran-
saran ini, diharapkan kualitas pembelajaran
matematika dapat terus ditingkatkan sesuai
dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.
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